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ABSTRAK 

 

Soft skills adalah keterampilan non-teknis yang berkaitan dengan 

bagaimana seseorang berinteraksi dan bekerja dengan orang lain. Soft skills 

berkontribusi pada pembentukan budaya organisasi yang positif dan 

inklusif. Budaya yang baik menarik dan mempertahankan talenta terbaik, 

yang merupakan faktor penting dalam meningkatkan daya saing organisasi. 

Tujuan penelitian adalah membahas tentang pengembangan soft skill untuk 

peningkatan kinerja, daya saing sumber daya manusia dan good corporate 

governance. Metode penelitian adalah deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan tinjauan literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa soft 

skills seperti komunikasi, kerjasama tim, manajemen waktu, kepemimpinan, 

pemecahan masalah, adaptibilitas, etika kerja, interpersonal, manajemen 

stress, kreatifitas dan inovasi, pengambilan keputusan dan negosiasi sangat 

berpengaruh pada kinerja, daya saing SDM dan juga untuk pembentukan 

Good Corporate Governance pada organisasi. 

 

Kata Kunci: Soft skill, Kinerja, Daya saing, Sumber daya manusia, GCG 
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I. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan 

perkembangan teknologi yang pesat, 

kebutuhan akan  atau keterampilan 

lunak semakin diakui sebagai faktor 

penting dalam meningkatkan kinerja 

dan daya saing sumber daya 

manusia.  mencakup berbagai 

kemampuan non-teknis yang 

meliputi komunikasi, kepemimpinan, 

kerjasama tim, kreativitas, dan 

berpikir kritis. Keterampilan ini tidak 

hanya penting dalam konteks 

profesionalisme, tetapi juga dalam 

kehidupan sehari-hari. Di era 

globalisasi dan revolusi industri 4.0, 

peningkatan kompetensi sumber 

daya manusia (SDM) menjadi sangat 

krusial untuk menghadapi persaingan 

yang semakin ketat. Kompetensi ini 

mencakup hard skill dan soft skill. 

Hard skill mengacu pada 

keterampilan teknis dan spesifik 

yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan tugas tertentu. 

Sebaliknya, soft skill mencakup 

keterampilan non-teknis yang 

penting untuk interaksi interpersonal 

dan kesuksesan profesional. Artikel 

ini membahas pentingnya 

pengembangan soft skill dalam 

meningkatkan kinerja, daya saing 

SDM, dan penerapan Good 

Corporate Governance (GCG). 

Soft skill merujuk pada 

kemampuan non-teknis yang tidak 

berwujud namun sangat penting 

dalam interaksi interpersonal dan 

professional mencakup kemampuan 

komunikasi, kepemimpinan, kerja 

sama tim, pemecahan masalah, 

manajemen waktu, dan adaptasi 

terhadap perubahan (Fikri, 2019). 

Soft skill sering kali menjadi 

pembeda utama antara karyawan 

yang efektif dan yang tidak, karena 

soft skills mempengaruhi cara 

individu berinteraksi dengan orang 

lain dan mengelola tugasnya 

Beberapa penelitian telah 

menunjukkan dampak dari 

pengembangan  yang sangat baik 

untuk peningkatan kemampuan 

individu. Seperti pada penelitian 

yang dilakukan oleh Sutianah (2022). 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan 

Integrated Teaching and Learning 

berbasis Kecakapan Kerja di SMK 

dalam project-based learning mampu 

mengembangkan dan meningkatkan 
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peserta didik yang dikembangkan 

meliputi communication skills, 

interpersonal skills, social skills, 

emotional skills, humanities, 

collaboration skills, critical thinking, 

kreativitas, kerja sama, berpikir 

kritis, peduli lingkungan, tanggung 

jawab, etos kerja, keterampilan 

beradaptasi, serta berpikir kreatif dan 

inovatif. Integrasi berbagai kegiatan 

pembelajaran dan penekanan pada 

pengembangan kecakapan kerja telah 

terbukti efektif dalam 

mempersiapkan peserta didik untuk 

menghadapi tantangan di dunia kerja 

yang kompetitif dan dinamis 

(Sutianah, 2022). 

Daya saing sumber daya 

manusia merujuk pada kemampuan 

individu atau kelompok untuk 

bersaing secara efektif dalam pasar 

kerja global yang dinamis 

(Apascaritei & Elvira, 2022). SDM 

yang kompetitif memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang 

relevan, mampu beradaptasi dengan 

perubahan, dan memiliki soft skill 

yang kuat (Hitka dkk., 2019) 

Peningkatan kompetensi sumber 

daya manusia (SDM) menjadi suatu 

keharusan dalam menghadapi 

persaingan yang semakin ketat di Era 

4.0, yang ditandai dengan perubahan 

cepat dan transformasi teknologi 

yang mendalam (Gunawan, 2024) 

Kompetensi tersebut dapat diperoleh 

melalui pengembangan hard skill da 

, serta integrasi antara keduanya. 

Dalam konteks perusahaan 

seperti PT. Bumida seperti dalam 

penelitian Sasono (2021) pendidikan 

dan pelatihan (Diklat) menjadi kunci 

dalam meningkatkan kompetensi 

SDM. Baik melalui pendidikan 

formal dengan meningkatkan jenjang 

pendidikan ke level Strata-1 atau 

Strata-2, maupun melalui pendidikan 

non-formal yang berfokus pada 

peningkatan kompetensi hard skill 

atau, Diklat merupakan investasi 

penting bagi perkembangan 

profesionalisme pegawai (Sasono, 

2021). Manfaat dari peningkatan 

kompetensi hard skill dan  tidak 

dapat dipandang enteng. Kedua 

kompetensi ini saling melengkapi 

dan menjadi fondasi bagi 

keberlangsungan perusahaan serta 

kesuksesan individu sebagai 

profesional. Hard skill memberikan 

dasar teknis yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan 
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secara efisien, sementara  

memainkan peran penting dalam 

memfasilitasi komunikasi yang 

efektif, kepemimpinan, kerjasama 

tim, dan adaptasi terhadap 

perubahan. 

Integrasi antara kompetensi 

hard skill dan  menjadi kunci utama 

dalam mencapai kesuksesan di dunia 

kerja saat ini (Lyu & Liu, 2021) 

Seorang profesional yang memiliki 

kombinasi yang seimbang dari kedua 

kompetensi ini akan mampu 

beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan, mengatasi tantangan, dan 

memberikan kontribusi positif bagi 

perkembangan perusahaan. 

Dengan demikian, penting bagi 

perusahaan dan individu untuk 

memprioritaskan investasi dalam 

pengembangan kompetensi hard skill 

dan hanya dengan memperkuat 

kedua aspek ini, sumber daya 

manusia dapat memenuhi tuntutan 

Era 4.0 dan menjaga daya saing baik 

secara individu maupun 

organisasional dalam pasar yang 

terus berubah dan berkembang. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengulas pentingnya pengembangan  

dalam meningkatkan kinerja individu 

dan daya saing perusahaan dan juga 

penerapan good corporate 

governance (GCG). Kajian pustaka 

akan membahas pemahaman tentang, 

pentingnya  dalam lingkup 

pekerjaan, dan berbagai metode yang 

digunakan untuk pengembangan . 

Penelitian terdahulu juga akan 

dieksplorasi untuk memberikan 

pemahaman yang lebih dalam 

tentang praktik-praktik yang telah 

berhasil dalam pengembangan. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Soft skill 

 Soft skill mengacu pada 

keterampilan interpersonal, 

komunikasi, kepemimpinan, dan 

kemampuan lainnya yang tidak 

terkait langsung dengan keahlian 

teknis (F. P. Astutik, 2023)  

Kemampuan ini membantu individu 

berinteraksi dengan orang lain secara 

efektif, memecahkan masalah, dan 

beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan kerja (Sutianah, 2022). 

 



ISSN Cetak: 0853-2516 

ISSN Online: 2620-7451 
 

Majalah Ilmiah  “DIAN ILMU”            Vol.23 No.2          April 2024 153 
 

2.2 Pentingnya  dalam Lingkup 

Pekerjaan 

 Soft skill menjadi kunci untuk 

kesuksesan dalam dunia kerja 

modern. Banyak pekerjaan 

membutuhkan lebih dari sekadar 

pengetahuan teknis; perusahaan 

mengharapkan karyawan untuk 

memiliki kemampuan seperti 

komunikasi yang efektif, kolaborasi, 

dan adaptasi terhadap perubahan (W. 

Astutik & Sulhan, 2022)  

 Soft skill sangat penting untuk 

meningkatkan daya saing sumber 

daya manusia (SDM) karena soft 

skills membentuk inti dari 

keterampilan interpersonal dan non-

teknis yang diperlukan untuk sukses 

di dunia kerja modern (Prakoso, 

2023). Berikut adalah beberapa 

alasan mengapa soft skill sangat 

penting untuk daya saing SDM: 

a) Kemampuan Komunikasi: 

Soft skill seperti kemampuan 

komunikasi yang efektif 

memungkinkan individu 

untuk berinteraksi dengan 

baik dengan rekan kerja, 

atasan, dan klien (Ekhsan 

dkk., 2023). Komunikasi 

yang jelas dan persuasif 

sangat diperlukan dalam 

membangun hubungan yang 

kuat, menyampaikan ide-ide 

dengan tepat, dan 

menyelesaikan konflik 

dengan efektif. 

b) Kepemimpinan: Soft skill 

dalam kepemimpinan tidak 

hanya relevan untuk posisi 

manajerial, tetapi juga untuk 

individu di semua tingkatan 

organisasi (Nursanty dkk., 

2023). Kemampuan untuk 

memotivasi tim, 

menginspirasi orang lain, dan 

mengelola konflik adalah 

atribut penting bagi 

pemimpin yang sukses. 

c) Kerjasama Tim: Dunia kerja 

modern seringkali melibatkan 

proyek-proyek tim yang 

kompleks. Soft skill dalam 

kerjasama tim, seperti 

kemampuan untuk 

mendengarkan, 

berkolaborasi, dan 

memberikan umpan balik 

secara konstruktif, sangat 

penting untuk mencapai 

tujuan bersama dan 

memaksimalkan 
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produktivitas tim (Rachman 

dkk., 2023) 

d) Kreativitas dan Inovasi: Soft 

skill seperti berpikir kritis, 

kreativitas, dan kemampuan 

untuk beradaptasi 

memungkinkan individu 

untuk menghasilkan solusi-

solusi inovatif terhadap 

masalah dan tantangan yang 

kompleks. Kemampuan untuk 

berpikir di luar kotak dan 

menghadapi perubahan 

dengan fleksibilitas 

merupakan aset berharga di 

pasar kerja yang dinamis 

(Solehudin dkk., 2023) 

e) Kemampuan Manajemen 

Waktu dan Stres: Soft skill 

dalam manajemen waktu dan 

stres membantu individu 

untuk tetap produktif dalam 

situasi yang menuntut 

(Saptoto dkk., 2024) 

Kemampuan untuk mengatur 

waktu dengan baik, 

mengutamakan tugas, dan 

tetap tenang di bawah 

tekanan adalah keterampilan 

yang sangat dihargai di 

lingkungan kerja yang cepat 

dan dinamis. 

f) Pemecahan Masalah: Soft 

skill dalam pemecahan 

masalah melibatkan 

kemampuan untuk 

menganalisis situasi, 

mengidentifikasi solusi yang 

mungkin, dan mengambil 

keputusan yang tepat 

(Saptoto dkk., 2024) 

Keterampilan ini 

memungkinkan individu 

untuk menangani tantangan 

dengan efektif dan 

mengoptimalkan kinerja 

organisasi. 

 Secara keseluruhan, soft skill 

membantu individu untuk menjadi 

lebih efektif dalam berinteraksi 

dengan orang lain, mengelola diri 

sendiri, dan berkontribusi secara 

positif terhadap kesuksesan 

organisasi. Dalam era di mana 

perubahan cepat dan kompleksitas 

menjadi norma, memiliki soft skill 

yang kuat menjadi kunci untuk tetap 

relevan dan bersaing di pasar kerja 

yang kompetitif. 
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2.3 Metode Pengembangan Soft 

Skill 

 Ada berbagai pendekatan untuk 

mengembangkan, termasuk pelatihan 

khusus, mentoring, simulasi, dan 

pengalaman langsung. Setiap metode 

memiliki kelebihan dan kelemahan 

tertentu tergantung pada konteks dan 

tujuan pengembangan. 

 Menurut Patrick (1997), soft 

skill adalah kemampuan non-teknis 

yang tidak berwujud (intangible) 

namun sangat penting untuk 

perkembangan karier seseorang. Soft 

skill ini dapat dikelompokkan ke 

dalam tujuh area yang dikenal 

sebagai "Winning 

Characteristics",(Septianti & 

Pamuji, 2022) yang meliputi: 

1. Communication Skills 

(Kemampuan Komunikasi): 

Kemampuan untuk 

menyampaikan ide, 

informasi, dan pendapat 

dengan jelas dan persuasif 

kepada orang lain. 

Kemampuan ini mencakup 

kemampuan mendengarkan 

dengan baik, 

mengartikulasikan gagasan 

secara efektif, dan 

berkomunikasi secara verbal 

maupun non-verbal. 

2. Organizational Skills 

(Kemampuan Organisasi): 

Kemampuan untuk 

mengelola waktu, sumber 

daya, dan informasi dengan 

efisien (Azzahra & Amanda, 

2024) Kemampuan ini 

meliputi kemampuan 

perencanaan, 

pengorganisasian, 

pengaturan prioritas, dan 

mengelola proyek dengan 

baik. 

3. Leadership 

(Kepemimpinan): 

Kemampuan untuk 

mempengaruhi dan 

memotivasi orang lain untuk 

mencapai tujuan bersama. 

Kemampuan ini termasuk 

kemampuan memimpin, 

menginspirasi, memberikan 

arahan, dan memberikan 

umpan balik yang 

konstruktif. 

4. Logic (Logika): 

Kemampuan untuk berpikir 

secara logis, analitis, dan 

kritis dalam memecahkan 
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masalah dan mengambil 

keputusan yang tepat. 

Kemampuan ini meliputi 

kemampuan untuk 

mengidentifikasi masalah, 

menganalisis faktor-faktor 

yang terlibat, dan 

menemukan solusi yang 

efektif. 

5. Effort (Usaha): Kemampuan 

untuk bekerja keras, gigih, 

dan konsisten dalam 

mengejar tujuan dan 

menyelesaikan tugas. 

Kemampuan ini mencakup 

kemauan untuk belajar dan 

berkembang, serta 

kemampuan untuk bertahan 

dan tetap fokus dalam 

menghadapi tantangan. 

6. Group Skills (Kemampuan 

Kelompok): Kemampuan 

untuk bekerja sama dan 

berkolaborasi dengan orang 

lain dalam tim. Kemampuan 

ini meliputi kemampuan 

untuk membangun 

hubungan yang baik, 

menghargai kontribusi 

individu, dan bekerja efektif 

dalam lingkungan tim. 

7. Ethics (Etika): Kemampuan 

untuk bertindak dengan 

integritas, kejujuran, dan 

tanggung jawab dalam 

segala situasi. Kemampuan 

ini mencakup kemampuan 

untuk mematuhi standar 

moral dan etika yang tinggi, 

serta mengambil keputusan 

yang tepat secara moral. 

(Lubis, 2022) 

Secara keseluruhan, tujuh area 

soft skill ini membentuk fondasi bagi 

kesuksesan individu dalam karier 

dan kehidupan secara keseluruhan. 

Mempunyai kombinasi yang 

seimbang dari kemampuan-

kemampuan ini dapat membantu 

seseorang untuk menjadi pemimpin 

yang efektif, anggota tim yang 

produktif, dan individu yang 

berkontribusi positif terhadap 

organisasi dan masyarakat. 

 

2.4 Daya Saing 

2.4.1 Pengembangan Daya Saing 

 Di era globalisasi yang 

kompetitif, pengembangan daya 

saing menjadi kunci utama bagi 

individu, organisasi, dan negara. 

Daya saing yang kuat bergantung 
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pada peningkatan kualitas sumber 

daya manusia secara berkelanjutan 

(Sandi dkk., 2019) yang dapat 

dicapai melalui beberapa aspek 

penting, yaitu: 

1. Pendidikan dan Pelatihan: 

Pendidikan formal dan 

pelatihan berkelanjutan 

dalam hard skill dan soft 

skill (Paus & Mint Husen 

Raya Aditama, 2023) 

2. Pengalaman Kerja: 

Pengalaman praktis yang 

memperkaya 

keterampilan dan 

wawasan. 

3. Inovasi dan Adaptasi: 

Kemampuan untuk terus 

belajar dan berinovasi. 

2.5 Good Corporate Governance 

(GCG) 

 Good Corporate Governance 

merujuk pada sistem, prinsip, dan 

proses yang digunakan oleh 

perusahaan untuk mengelola dan 

mengawasi operasionalnya. GCG 

bertujuan untuk meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan 

keadilan dalam pengelolaan 

perusahaan (Nurhasanah dkk., 2022) 

 

2.5.1 Prinsip Utama GCG 

 Good Corporate Governance 

(GCG) atau tata kelola perusahaan 

yang baik merupakan prinsip 

mendasar bagi setiap organisasi 

untuk membangun kepercayaan dan 

menciptakan nilai tambah bagi para 

pemangku kepentingan (Nurhasanah 

dkk., 2022) Prinsip utama GCG 

mencakup aspek penting 

diantaranya: 

1. Transparansi: Penyediaan 

informasi yang jelas dan 

akurat kepada semua 

pemangku kepentingan. 

2. Akuntabilitas: 

Pertanggungjawaban 

manajemen atas tindakan dan 

keputusan yang telah dibuat. 

3. Responsibilitas: Tanggung 

jawab perusahaan terhadap 

hukum dan peraturan yang 

berlaku. 

4. Independensi: Pengambilan 

keputusan yang bebas dari 

pengaruh yang tidak 

semestinya. 

5. Fairness (Keadilan): 

Perlakuan yang adil terhadap 

semua pemangku 
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kepentingan. 

 

2.3.2. Manfaat GCG 

 Penerapan prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance (GCG) atau 

tata kelola perusahaan yang baik 

memberikan manfaat signifikan bagi 

organisasi,(Nurhasanah dkk., 2022) 

diantaranya: 

1. Meningkatkan Kepercayaan 

Investor: GCG yang baik 

meningkatkan kepercayaan 

investor dan pemangku 

kepentingan lainnya. 

2. Mengurangi Risiko: Proses 

pengawasan yang baik 

membantu mengidentifikasi 

dan mengelola risiko dengan 

lebih efektif. 

3. Kinerja Jangka Panjang: 

GCG yang efektif 

mendukung pertumbuhan dan 

kinerja perusahaan yang 

berkelanjutan. 

 Implementasi GCG yang kuat 

membutuhkan SDM yang kompeten 

dan berintegritas. SDM yang 

memiliki soft skill yang baik akan 

lebih mampu mendukung praktik-

praktik GCG melalui komunikasi 

yang efektif, kepemimpinan yang 

etis, dan kolaborasi yang konstruktif.

 

III. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang 

digunakan yaitu tinjauan literatur. 

Suatu teknik yang menggunakan 

sumber-sumber data berupa bahan 

tertulis (Sugiyono, 2020) Peneliti 

mencari beberapa jurnal penelitian 

terdahulu yang relevan dengan kata 

kunci “soft skills”, “daya saing”, 

“Kinerja”, Sumber Daya Manusia, 

dan “Good Corporate Governance”. 

Jurnal yang diambil diterbitkan 

dalam 10 tahun kebelakang yaitu 

paling lama tahun 2014 sampai 

dengan tahun 2024. Jurnal penelitian 

yang dijadikan tinjauan literatur 

diambil dari jurnal berbahasa 

Indonesia dan jurnal berbahasa 

Inggris yang didapatkan dari Google 

Scholar, Scopus, Elsevier dan situs 

resmi jurnal penerbit lainya.  
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengembangan Soft Skill 

Untuk Peningkatan Kinerja 

Peningkatan soft skills untuk 

pengembangan kinerja sumber daya 

manusia sudah terbukti memberikan 

hasil yang sangat signifikan untuk 

pencapaian organisasi. Pelatihan 

keterampilan soft skills telah diakui 

sebagai elemen penting untuk 

meningkatkan kualitas kerja dan 

kesejahteraan pekerja rumahan. 

Artikel jurnal ini menyajikan 

tinjauan literatur yang komprehensif 

tentang pentingnya pelatihan soft 

skills bagi pekerja rumahan. Dalam 

menghadapi berbagai tantangan unik 

seperti isolasi sosial, kurangnya 

akses ke pelatihan formal, dan 

ketidakpastian pekerjaan, 

pengembangan keterampilan soft 

skills seperti komunikasi, manajemen 

waktu, dan kerja sama menjadi 

semakin vital ((Leuhery dkk., 2024). 

Hasil penelitian  menemukan  

fakta  bahwa  soft skills berpengaruh  

signifikan terhadap performa 

karyawan (W. Astutik & Sulhan, 

2022) 

Soft skills adalah perilaku 

personal dan interpersonal yang 

dapat meningkatkan dan 

mengoptimalkan kinerja individu 

melalui pelatihan, pengembangan 

kerja sama tim, inisiatif, dan 

pengambilan keputusan. 

Keterampilan ini merupakan modal 

dasar bagi peserta didik untuk 

berkembang secara optimal sesuai 

dengan karakter masing-masing. Jika 

soft skills karyawan baik, maka 

kinerja karyawan juga akan 

meningkat. Di perusahaan ini, upaya 

untuk meningkatkan kinerja dilihat 

dari soft skills. Semakin baik soft 

skills karyawan, semakin tinggi pula 

kinerja karyawan (Rasid dkk., 2018). 

 Hasil penelitian menunjukan 

soft skill berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi 

Selatan (Jafar & Wahyuni, 2016). 

Secara keseluruhan, soft skills 

berkontribusi secara signifikan 

terhadap kinerja individu dan tim di 

tempat kerja. Soft skills tidak hanya 

memengaruhi bagaimana individu 

berinteraksi dengan rekan kerja dan 

pemangku kepentingan lainnya, 

tetapi juga bagaimana individu 

menyelesaikan tugas-tugasnya dan 
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mencapai tujuan organisasi secara 

keseluruhan (Purwanto, 2020) 

 

4.2 Pengembangan Soft Skill 

Untuk Peningkatan Daya Saing. 

Soft skills seperti manajemen 

waktu, komunikasi efektif, dan kerja 

sama tim membantu individu dan tim 

bekerja lebih efisien dan produktif. 

Peningkatan produktivitas ini secara 

langsung meningkatkan daya saing 

organisasi di pasar. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa soft skill mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa, 

motivasi kerja mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa.(Isfarhani, 

2021). Keterampilan seperti 

pemecahan masalah, berpikir kritis, 

dan kreativitas memungkinkan 

individu dan tim untuk beradaptasi 

dengan perubahan pasar dan 

mengembangkan solusi inovatif. 

Kemampuan untuk berinovasi adalah 

kunci untuk mempertahankan daya 

saing dalam lingkungan bisnis yang 

dinamis.  

Daya saing dalam hal ini juga 

berkaitan dengan kesiapan kerja 

sumber daya manusia. Kesiapan 

kerja menggambarkan kondisi di 

mana seseorang memiliki kebugaran 

fisik, kematangan mental, dan 

pengalaman yang diperlukan untuk 

menjalankan tugas pekerjaan. Soft 

skills secara teoritis dianggap dapat 

meningkatkan kesiapan kerja siswa. 

Selain itu, ada dukungan melalui 

strategi yang perlu disiapkan oleh 

generasi milenial untuk 

meningkatkan kemampuan soft 

skills, sehingga menjadi variabel 

moderating yang memengaruhi 

kesiapan generasi milenial dalam 

menghadapi dunia kerja (Prakoso, 

2023).  
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Gambar 1. Jenis-jenis Soft Skill yang dibutuhkan untuk Meningkatkan Kinerja, 

Daya Saing Sumber Daya Manusia dan Good Corporate Governance 

 

4.3 Pengembangan Soft Skill untuk 

Peningkatan Good Corporate 

Governance. 

Hubungan antara soft skills dan 

good corporate governance (GCG) 

adalah penting dan saling 

mendukung. Soft skills seperti 

komunikasi yang efektif sangat 

penting untuk memastikan bahwa 

semua pemangku kepentingan dalam 

perusahaan, termasuk dewan direksi, 

manajemen, dan karyawan, memiliki 

pemahaman yang jelas tentang 

tujuan, kebijakan, dan prosedur 

perusahaan (Kusdinar dkk., 2023) 

Komunikasi yang baik juga 

membantu dalam transparansi dan 

keterbukaan informasi, yang 

merupakan prinsip utama dalam 

GCG (Nurhasanah dkk., 2022) 

Soft skills seperti kerja sama 

tim dan kolaborasi membantu 

membangun lingkungan kerja yang 

harmonis dan produktif. Ini penting 

dalam GCG karena dewan direksi 

dan manajemen harus bekerja sama 

untuk membuat keputusan yang 

menguntungkan bagi perusahaan dan 

pemangku kepentingannya. 

Kemampuan untuk 

memecahkan masalah dan membuat 

keputusan yang baik adalah bagian 

penting dari soft skills. Dalam 

konteks GCG, keterampilan ini 

membantu dewan direksi dan 

manajemen dalam mengidentifikasi, 

menganalisis, dan menyelesaikan 

masalah dengan cara yang sesuai 
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dengan prinsip-prinsip tata kelola 

yang baik. 

Soft skills mencakup etika 

dan integritas, yang sangat penting 

untuk memastikan bahwa perusahaan 

beroperasi dengan jujur dan 

transparan. GCG menekankan 

pentingnya integritas dalam 

pengelolaan perusahaan untuk 

mencegah korupsi, penipuan, dan 

praktik bisnis yang tidak etis. 

Soft skills dalam manajemen 

konflik membantu dalam 

menyelesaikan perselisihan dan 

perbedaan pendapat dengan cara 

yang konstruktif. Hal ini penting 

dalam GCG karena memastikan 

bahwa konflik internal tidak 

mengganggu operasi perusahaan dan 

bahwa keputusan yang diambil selalu 

dalam kepentingan terbaik 

perusahaan dan pemangku 

kepentingannya. 

Dengan demikian, 

pengembangan soft skills dalam 

perusahaan tidak hanya 

meningkatkan kinerja individu dan 

tim tetapi juga mendukung 

penerapan praktik-praktik good 

corporate governance yang efektif 

dan berkelanjutan. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan diketahui 

bahwa soft skills yang terdiri dari 

kerjasama tim, manajemen waktu, 

kepemimpinan, pemecahan 

masalah, adaptibilitas, etika kerja, 

interpersonal, manajemen stress, 

kreatifitas dan inovasi, pengambilan 

keputusan dan negosiasi sangat 

berpengaruh pada kinerja, daya 

saing SDM dan juga untuk 

pembentukan Good Corporate 

Governance pada organisasi. Soft 

skills yang kuat juga meningkatkan 

daya saing sumber daya manusia. 

Dalam pasar kerja yang kompetitif, 

individu dengan kemampuan 

komunikasi yang baik, kemampuan 

beradaptasi, kepemimpinan yang 

efektif, dan kemampuan berpikir 

kritis akan memiliki keunggulan 

dalam mendapatkan dan 

mempertahankan pekerjaan, serta 

berkembang dalam karier karyawan. 
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5.2 Saran 

 Organisasi dapat 

mempertimbangkan untuk 

mengimplementasikan program 

pelatihan soft skills yang terstruktur 

dan berkelanjutan bagi karyawan. 

Program ini harus dirancang untuk 

mengembangkan keterampilan 

seperti kerjasama tim, manajemen 

waktu, kepemimpinan, dan 

pemecahan masalah. Pelatihan ini 

dapat dilakukan secara internal atau 

dengan menggunakan penyedia 

pelatihan eksternal yang ahli di 

bidangnya 
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